BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cabai merupakan komoditas ss AT e &1 nilai ekonomi tinggl

dan banyak diusshakan oleh petani di dataran vendah'sampai dataran tinggil6].
Penanamunnya dapat dilakukan di lahan sswah maupun lahan kering[6]. Ada dua
dan cabai merah keriting[6].
| »yang menimbulkan kogagalan panen( ] Upaya umum yang

pada budidaya cabai adalah dengan menerapkan teknologi pengendalian hama
terpadu, yang merupakan konsepsi pengendalisn dari organisme pengganggu
tanaman dengan pendekatan ekologi dan ekonomi[6]. Teknologi pengendalian
hama terpadu ini dibuat oleh pakar untuk melakukan pengendalian terhadap
organisme pengganggu tanaman menggunakan pendekatan ekologi, sehingga



el

pemahaman tentang biologi dan ekologi hama dan penyakit menjadi sangat
penting[6].

Kendala lain yang dihadapi petani selain organisme pengganggu tanaman
yaitu selah mendiagnosa dan menggotesi penyakit vang dilokukan oleh petani itu

sendiri, sehingga membual produksi serts kualitas dari tanaman yang dihasilkan

|. Bagaimans carn merancang sebuah sistem pakar yang mampu
mendiagnosa dan mengatasi penyakit pada tanaman cabai secara valid,
sehingga pengguna atau wser dapat dengan mudah mendapatkan hasil
diagnosa?



2. Bagaimana metode ferward chaining digunakan pada sisiem pakar
untuk membantu mendapalkan diagnosa dan cara penanganan penyakit
pada tanaman cabai pengguna atau wser 7

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak keluse-dari ; telah diféntukan maka dibuatiah beberapa

8 T " ._‘.;.li'“ ‘!.':r i

7. Penelitian ini hanya dalam tahap uji coba sebelum diimplementasikan.

1.4 Maksud dan Tajuan Penelltian
Maksud dan wjuan dari  penelitian “Peroncangan Sistem Pakar
Menggunakan Metode Forward Chaining untuk Mendiagnosa dan Mengatasi



Penyakit pada Tanaman Cabai (Studi Kasus : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Yogyakarta)* adalah untuk membangun sebuah sistem yang mudah digunakan dan
berguna untuk konsultasi penyakit pada tanaman cabai, sehingga dapat membantu
para petani tanaman cabai supaya tidok keliru dalam pemberian obat untuk
mengatasi penyakit yang terjadi pada tanam

I. Google Crome sebagai web browser.
2. XAMPP sebagai web server.

3. MySQL sebagai penyimpanan atau database.
4. PHP sebagai bahasa pemrograman,



5. Sublime text 3 sebagai media pengeodingan.
1.54 Metode Testing

Melakukan uji coba kepada sistem yang sedang dibangun, agar mengetahui
sistem tersebut berjalan sesual yang diinginkan atau tidak. Uji coba yang akan

ax testimg dan white bax testing.

menganalisis pada sistem yang akan dibuat, info singkat mengenai penyakit-
penyakit pada tanaman cabai, serta rancangan dari aplikasi yang akan dibangun.
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

dibahas pada BAB 111 dan hasil output dari sistem tersebut.



BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan akhir dani penulisan skripsi yang membahas mengenai
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